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Temperatur Fluida
Matriks Konduktivitas
Matriks Temperatur
Matriks Beban Termal
Matriks Simpanan Panas
Tingkat Penyebaran Panas
Koefisien Perpanjangan Linear terhadap Suhu
Parameter Euler

Massa Jenis

Analisa balik..., Arya Pé"a(ana, FT Ul, 2008

MJ/m?

kg

kg

psi
MW

°C

s/m
oc—l

kg/ m?



BAB I. PENDAHULUAN

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Api yang tidak diinginkan adalah daya hancur yang menyebabkan ribuan
kematian dan kerugian berjumlah jutaan dollar tiap tahun. Setiap manusia
menginginkan daerahnya aman dari kebakaran. Sayangnya kebakaran dapat
terjadi hampir kapanpun dan dimanapun. Keamanan dari suatu tempat terhadap
kebakaran bergantung pada banyak faktor dalam desain dan konstruksi, termasuk
di dalamnya harapan bahwa bangunan tersebut dan bagian-bagiannya tidak hancur
atau menimbulkan penyebaran api.

Kematian dan kerugian akibat kebakaran dapat dihilangkan apabila seluruh
api dapat dicegah, atau apabila seluruh api dapat dipadamkan semaksimal
mungkin. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi kemungkinan
timbulnya api, nhamun sangat tidak mungkin untuk mencegah semuanya. Dengan
asumsi bahwa kebakaran akan terjadi, terdapat banyak strategi untuk mengurangi
efek langsung dan kombinasi efek-efek lainnya.

Pada beberapa bangunan, beberapa bagian struktural dan non-struktural
tertentu dapat diberi penahan api untuk mencegah penyebaran ataupun kruntuhan
bangunan akibat kebakaran yang tidak terkontrol. Tujuan utama penggunaan
penahan api ini hanyalah sebagian dari strategi desain utama untuk menjaga
kemungkinan hidup dari penghuni dan pemadam kebakaran serta mengurangi
kerugian material. Penahan api ini biasa disebut sebagai proteksi api pasif, yang
selalu siap dan menunggu akan datangnya api.

Penahan api ini tidak dianggap penting pada tahap-tahap awal kebakaran,

namun menjadi sangat penting sebagaimana besaran api mulai diluar batas.
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